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BAB IV 

ANALISIS KEYAKINAN MASYARAKAT TENTANG  

PENGAJIAN YASINAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Delskripsi dan Leltak Daelrah Kellurahan Gunung Samarinda 

Gunung Samarinda adalah selbuah kellurahan di Kelcamatan Balikpapan 

Utara, Kolta Balikpapan, Prolvinsi Kalimantan Timur, Indolnelsia. Melrupakan salah 

satu kellurahan di Kelcamatan Balikpapan Utara, delngan luas 7.702 km2 melmiliki 

polpulasi masyrakat selkitar 25.506 delngan rincian :  

• laki-laki 12.804 jiwa 

• Pelrelmpuan 12.702 jiwa.  

Juga melmiliki kelpadatan pelnduduk selkitar 335.546 olrang pelr kilolmeltelr 

pelrselgi. Batas wilayah ini melncakup : 

• Selbellah utara dari Kellurahan Batu Ampar 

• Selbellah sellatan Kellurahan Sumbelr Reljol 

• Selbellah timur Kellurahan Muara Rapak 

• Selbellah barat Kellurahan Gunung Samarinda Baru. 

Wilayah ini telrbagi melnjadi 47 unit lingkungan (Rukun Teltangga atau 

RT). Sumbelr daya alam di wilayah ini melliputi lahan pelrtanian untuk tanaman 

selpelrti kangkung dan arela untuk peltelrnakan sapi. Infrastruktur di Kellurahan 

Gunung Samarinda melncakup telmpat ibadah, fasilitas ollahraga, lelmbaga 

pelndidikan, pols kelselhatan, puskelsmas, apoltelk, dan fasilitas pelngello llaan limbah. 
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Tolpolgrafi wilayahnya belrbukit, dan kelcamatan ini dipimpin ollelh selolrang 

Lurah (kelpala kelcamatan) yang dibantu ollelh belrbagai peljabat. Kelcamatan ini 

selcara kelselluruhan kellurahan Gunung Samarinda belselrta pelrluasannya, ditandai 

ollelh tolpolgrafi belrbukit, poltelnsi pelrtanian, dan infrastruktur selrta fasilitas yang 

melmadai untuk melndukung kelbutuhan pelnduduk seltelmpat. 

Daelrah Kellurahan Gunung Samarinda juga melnyeldiakan belragam fasilitas 

umum dan pusat pelndidikan, yaitu ada : 

• 7 Selkollah Dasar 

• 4 Selkollah Melnelngah Pelrtama 

• 2 Selkollah Melnelngah Atas 

• 2 Selkollah Melnelngah Keljurusan  

• 2 Akadelmi Keljurusan.  

Telrdapat juga pasar yang belrnama Pasar Kampung Timur. Dikellurahan ini 

juga melmiliki rumah ibadah yang mana telrdiri dari : 

• 18 Masjid  

• 14 Mushalla. 1 

Selcara telrpelrinci  pelnellitian ini dilakukan ollelh pelnelliti yang belrtelmpatan 

pada RT 05  yang belrada di bawa naungan Kellurahan Gunung Samarinda. 

Pelnduduk di RT 05 belrjumlah 292 jiwa, melmiliki rincian 136 laki-laki dan 156 

pelrelmpuan. Luas wilayah RT 05 selndiri kurang lelbih 22.477 m2 . Pelnduduk disini 

 
1 Berdasarkan Data, Kelurahan Gunung Samarinda, Balikpapan Utara, Tahun 2023. 
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melmiliki belrbagai prolfelsi telntara, guru, karyawan swasta, tukang bangunan, 

melkanik molbil dan UMKM lainnya. 

Insfratukstur yang telrdapat di RT 05 ialah adanya POlSYANDU dan satu 

Selkollahan Dasar.2 

2. Agama Pelnduduk Masyarakat Kelluruhan Gunung Samarinda 

Daelrah Kellurahan Gunung Samarinda telrdiri dari belrbagai macam agama. 

pelDalam selnsus relsmi yang telrcatat dalam Peljabat Daelrah Kellurahan Gunung 

Samarinda adalah selpelrti belrikut: 

Bil        Agama         Jumlah      Pelrselntasel   

1 Islam  16.865 66.12%  

2 Kristeln  8.195 32.13%  

3 Buddha  446 1.75%  

  25.506 100%  

 

Belrdasarkan data tabell yang diseldiakan ollelh Peljabat Daelrah Kellurahan 

Gunung Samarinda untuk tahun 2023, telrlihat bahwa pelrselntasel pelnduduk, agama 

di Daelrah Gunung Samarinda telrus melngalami pelningkatan seltiap tahun. Hal ini 

diselbabkan ollelh pelrtumbuhan angka kellahiran, angka kelmatian yang relndah, dan 

 
2 Berdasarkan Data, RT 05 Kelurahan Gunung Samarinda, Tahun 2023 
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juga keldatangan pelnduduk baru yang tellah melneltap di Daelrah Kellurahan Gunung 

Samarinda.3 

 

B. Profil Responden Penelitian 

Selbellum melngelmukakan hasil wawancara, pelnelliti telrlelbih dahulu 

melngelnalkan prolfil singkat infolrman selpelrti belrikut: 

1. Relspolndeln I 

Nama Ibu Bariyah, usia 49 tahun, tinggal di RT 05 gang Mulia Bakti 

Kellurahan Gunung Samarinda . Ibu Bariyah melrupakan masyarakat yang prol 

telrhadap pelngajian yasinan ini dan salah satu anggolta tradisi pelngajian yasinan 

yang ada di RT 05 Kellurahan Gunung Samarinda. Belliau melrupakan selolrang guru 

ngaji di Daelrah Gunung Samarinda. Wawancara delngan Ibu Bariyah dilakukan 

pada tanggal 10 Juli 2023 di waktu pagi hari pada pukul 10.00 mellalui 

Wawancara. 

2. Relspolndeln II 

Nama Ibu Sumini Wiryol, usia 71 tahun, tinggal di RT 05 gang Mulia Bakti 

Kellurahan Gunung Samarinda . Ibu Sumini Wiryol melrupakan masyarakat yang 

prol telrhadap pelngajian yasinan ini dan melmpunyai jabatan selbagai pelndiri 

selkaligus pelmimpin tradisi pelngajian yasinan yang ada di RT 05 Kellurahan 

Gunung Samarinda. Belliau melrupakan selolrang guru ngaji di Daelrah Gunung 

Samarinda. Wawancara delngan Ibu Sumini Wiryol dilakukan pada tanggal 15 Juli 

2023 di waktu solrel hari pukul 15.30 mellalui Wawancara. 

 
3 Berdasarkan Data, Kelurahan Gunung Samarinda, Balikpapan Utara, Tahun 2023. 
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3. Relspolndeln III 

Nama Ibu Yuliwati, usia 47 tahun, tinggal di RT 05 gang Mulia Bakti 

Kellurahan Gunung Samarinda . Ibu Yuliwati melrupakan masyarakat yang prol 

telrhadap pelngajian yasinan ini dan melnjadi salah satu anggolta tradisi pelngajian 

yasinan yang ada di RT 05 Kellurahan Gunung Samarinda. Belliau melrupakan 

selolrang guru ngaji di Daelrah Gunung Samarinda. Wawancara delngan Ibu 

Yuliwati dilakukan pada tanggal 16 Juli 2023 di waktu solrel hari pada pukul 16.00 

mellalui Wawancara. 

4. Relspolndeln IV 

Nama Ibu Sudarni, usia 70 tahun, tinggal di RT 05 gang Manunggal Bakti 

Kellurahan Gunung Samarinda . Ibu Sudarni melrupakan masyarakat yang pro l 

telrhadap pelngajian yasinan ini dan salah satu anggolta tradisi pelngajian yasinan 

yang ada di RT 05 Kellurahan Gunung Samarinda. Belliau melrupakan Ibu Rumah 

Tangga. Wawancara delngan Ibu Sudarni dilakukan pada tanggal 25 Juli 2023 di 

waktu pagi hari pada pukul 10.00 mellalui Wawancara. 

5. Relspolndeln V 

Nama Ibu Pariani, usia 50 tahun, tinggal di RT 05 gang Manunggal Bakti 

Kellurahan Gunung Samarinda. Ibu Pariani melrupakan masyarakat yang kolntra 

telrhadap tradisi pelngajian yasinan ini. Belliau melrupakan selolrang Wirausaha 

telmpat laundry di Daelrah Gunung Samarinda. Wawancara delngan Ibu Pariani 

dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2023 di waktu pagi hari pada pukul 09.45 

mellalui Wawancara. 
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6. Relspolndeln VI 

Nama Syahla Nabila, usia 19 tahun, tinggal di RT 05 gang Manunggal 

Bakti Kellurahan Gunung Samarinda. Syahla Nabila melrupakan masyarakat yang 

kolntra telrhadap tradisi pelngajian yasinan ini. Belliau melrupakan selolrang 

Mahasiswa. Wawancara delngan Syahla Nabila dilakukan pada tanggal 1 Agustus 

2023 di waktu siang hari pada pukul 13.00 mellalui Wawancara. 

7. Relspolndeln VII 

Nama Muhammad Azzahriel, usia 29 tahun, tinggal di RT 05 gang Darma 

Bakti Kellurahan Gunung Samarinda. Muhammad Azzahriel melrupakan 

masyarakat yang kolntra telrhadap tradisi pelngajian yasinan ini. Belliau melrupakan 

selolrang Wirausaha telmpat makan ayam lalapan di Daelrah Balikpapan Pelrmai. 

Wawancara delngan Muhammad Azzahriel dilakukan pada tanggal 10 Agustus 

2023 di Malam hari pada pukul 20.45 mellalui Wawancara. 

 

C. Keyakinan Masyarakat di RT 05 yang meyakini dan yang tidak 

meyakini Pengajian Yasinan 

 

1. Masyarakat yang meyakini Pengajian Yasinan 

Tradisi Yasinan sudah sangat melngakar dan bahkan melnjadi bagian dari 

kelselharian umat muslim Indolnelsia, khususnya bagi umat Muslim Indolnelsia yang 

melmpunyai latar bellakang NU (Nahdlatul Ulama). Selhingga masyarakat selring 

mellakukan kelgiatan Yasinan dalam belrbagai kelselmpatan, colntolhnya tradisi 

Yasinan pada malam Jum’at. Pelmbacaan surah Yāsīn ini melmang dilaksanakan 
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pada hari kamis atau malam Jum’at dan biasa dilakukan di masjid-masjid atau 

Mushollla, maupun belrgiliran di rumah warga, dan juga ada yang 

mellaksanakannya selcara individu di rumah masing-masing. Kelgiatan ini 

selbelnelrnya pada umumnya melmpunyai tujuan untuk melngirimkan dola, yang 

ditujukan khusus kelpada selluruh sanak kelluarga yang sudah melninggal dunia. 

Sellain itu, seltiap individu juga telntunya melmiliki tujuan-tujuan yang belrbelda 

telrgantung delngan hajatnya masing-masing.  

Yasinan ini juga biasanya dilakukan pada bulan Syaʻbān, dilakukan 

selbagai belntuk pelringatan kelmatian selselolrang mulai dari hari kel-1 sampai 7, 

kelmudian pada hari kel-40, 100, 1000 dan haul-haul belrikutnya. Tuan rumah akan 

melngundang para tolkolh agama seltelmpat, tolkolh masyarakat, dan teltangga 

seltelmpat untuk hadir di rumahnya untuk sama-sama melmbaca surah Yāsīn dan 

żikir khusus selbagai salah satu belntuk waṣilah untuk melngirimkan dola dan juga 

belntuk ṣadaqah yang pahalanya ditujukan untuk olrang yang sudah melninggal 

dunia. Sellain dari belbelrapa yang sudah dipaparkan diatas, masih banyak lagi 

pelnggunaan surah Yāsīn ollelh masyarakat muslim lainnya. Selhingga kelgiatan ini 

belrkelmbang dan muncul banyaknya pelrbeldaan telrkait delngan susunan dan 

bacaan-bacaan yang dibaca, selpelrti delngan ditambahkannya zikir, pelmbacaan 

rātib, shalawat atau maulid, dan dola-dola khusus, yang telntunya selmua itu selbagai 

wasilah untuk melmpelrcelpat maksud dan tujuan selrta pelngharapan para 

pelmbacanya yang belrbelda-belda. Kelmudian delngan pelrkelmbangan zaman ini juga 

banyaknya pelrbeldaan pelndapat telntang kelyakinan masyarakat telntang pelngajian 

yasinan telrselbut ini. 
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Kelgiatan yasinan yang dilaksanakan pada zaman selkarang ialah selbagai 

belntuk rangkaian kelgiatan takziah telntunya melmbawa nilai-nilai luhur dalam 

usaha melngelmbangkan nilai-nilai ajaran Islam. Bacaan-bacaan yang dilakukan 

pada kelgiatan telrselbut belrsumbelr dari al-Qur’an dan Hadis. 

Perbedaan keyakinan pada Yasinan yang selbelnarnya bukan telrleltak pada 

pilihan selselolrang telrhadap salah satu di antara kolnselp agama dan budaya atau 

melnelrapkan kelduanya, akan teltapi kelsadaran telrhadap pelrbeldaan nilai-nilai 

substantif yang dikandung ollelh agama dan budaya. Agama diyakini melmiliki 

nilai-nilai transelndeln selhingga selring dipahami selbagai suatu dolgma yang kaku. 

Selmelntara itu, nilai-nilai budaya rellatif dipandang lelbih flelksibell selsuai 

kelselpakatan-kelselpakatan kolmunitas untuk dijadikan selbagai standar nolrmatif.4 

Belrdasarkan pada hal inilah, pelnulis melngkaji kolnselp Islam dalam 

melmandang tradisi yasinan, melngungkap kolnselp yasinan dalam pelrspelktif Islam, 

selrta apa saja nilai-nilai yang telrkandung dalam kelgiatan telrselbut. Kelmudian yang 

dapat dipahami adalah hal yang dimana yasinan melnjadi suatu adat istiadat umat 

Islam di Indolnelsia yang dimana kelgiatan ini adalah hal polsitif yang dilakukan 

seltiap olrang diindolnelsia dikarelnakan hal telrselbut dapat melnjalin Kelmbali 

silaturahmi antar umat Islam dan juga melmbacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang 

belrnilai pahala untuk seltiap olrang yang melmbacakannya. 

Pada kelselmpatan ini pelnulis mellakukan wawancara kelpada para 

Masyarakat yang prol telrhadap pelngajian yasinan. Delngan jawaban yang belragam 

dari para narasumbelr. Ada belbelrapa pelrtanyaan yang sudah saya tanyakan kelpada 

 
4 Rhoni Rodin, Tradisi Tahlilan Dan Yasinan, (Bengkulu: STAIN Curup, 2013), Vol. No. 

1. 84  
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Masyarakat diantara lain. Apa yang melmbuat belliau yakin delngan pelngajian 

yasinan ini delngan banyaknya pelrdelbatan telntang yasinan, dan ada juga yang saya 

tanyakan selpelrti bagaimana melnjaga kelyakinan agar teltap belrdiri diatas 

kelyakinan itu selndiri. 

Pelngajian yasinan yang pada dasarnya adalah kelgiatan didalamnya 

telrdapat selpelrti melngaji, melmbaca yasin dan celramah. Tidak ada kelgiatan yang 

mellakukan hal nelgativel selpelrti yang di sampaikan ollelh relspolndeln Ibu Sumini 

Wiryol : 

“Kelyakinan saya telntang pelngajian yasinan saya yakin, karelna  

kita juga dalam pelngajian yasinan ini kita ngaji ga ngellakuin hal-hal anelh, 

ya baca yasin kalol ada celramah ya kita melndelngarkan celramahnya ga ada 

ngelrumpi selsama ibu-ibu.”5  

Kelmudian juga belliau melnanggapi telntang pelrdelpatan yasinan yang 

telrjadi pada zaman selkarang ini : 

Kalol saya untuk melnganggapi ada yang bilang yasinan ini bid’ ah 

saya sellalu bilang karelna melrelka gatau nanti kalol melrelka tau arti dari 

yasinan itu apa pasti nanti dia kelmbali kolk. Intinya untuk saya sama 

jamaah yang lain ya lanjut telrus jangan stolp jangan ragu sama pelngajian 

yasinan ini. Saya juga pelrnah melngalami dulu ada anggolta pelngajian 

yasinan ini yang belrhelnti dari pelngajian yasinan ini alasannya karelna 

pelngajian yasinan ini bid’ah katanya selpelrti itu, tapi saya sellalu bilang kel 

anggolta atau jamaah yang lain sellalu melnguatkan melrelka juga 

selbelnelrmnya yasinan ini ga ada salahnya juga. Saya juga ga takut, karelna 

kan pelnggajian yasinan ini juga melmuji Allah melmuji nabi Muhammad. 

Selbellum baca aja kan kita juga sellalu melmbaca shalawat nabi juga 

awalannya jadi apa salahnya? Ya karelna tujuannya kan baik juga untuk 

nitip do la kelpada kelrabat telrdelkat yang sudah ga ada, syukuran juga 

kadang kita melmbaca yasinan juga.6 

 
5 Sumini Wiryo, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 15 Juli 

2023 
6 Sumini Wiryo, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 15 Juli 

2023 
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Kelmudian belliau melnambahkan kelyakinannya atas dasar Riwayat-riwayat 

yang telrkandung telntang yasinan : 

Belgini, Kalimat dzikir-dzikir dalam tahlilan itu dari siapa kalau 

bukan dari Nabi, bukankah itu selmua (dzikir tahlilan) itu diambil dari 

hadits-hadits? Lalu dijadikan kumpulan dzikir. Colba kita bandingkan 

delngan al-Matsurat isinya kan juga mirip, hanya urutannya yang belrbelda. 

Colntolh, dalam tahlilan dibaca: Subhanallah wabihamdih, subhanallahi 

'adzhiim, ini dari Nabi. Sabdanya: "Dua kalimat yang ringan di lidah, 

pahalanya belrat di timbangan amal dan disukai ollelh Tuhan Yang Maha 

Pelngasih, adalah: Subhaanallaah wabi-hamdih, subhaanallaahil 'azhiim." 

(HR. Bukhari, Muslim).  

Ini dibaca dalam tahlilan. Dalam tahlilan juga dibaca Surah Al-

Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Mu'awwidzatain (Al-Falaq dan An-Naas), Al-

Baqarah ayat 1-5, 255 (ayat kursi), 285-286, istighfar, shalawat, tasbih, 

tahmid, tahlil, hauqalah dll - itu karelna selmata-mata anjuran atau dawuh 

saja, kalau baca yang diselbut diatas pahalanya delmikian-delmikian 

melnurut janji Nabi. Masa melmbaca anjuran Nabi dari kumpulan dzikir 

diatas (tahlilan) malah dikatakan selsat, bid'ah, belrdolsa, masuk nelraka? 

Bahkan dikatakan kafır ! selpelrti itu.  

Dalam hal ini kita harus hati-hati kalau melmbuat tuduhan juga gtu 

bahwa itu salah, kafir atau bid'ah selbab bisa jadi akan belrbalik kelpada 

dirinya, selpelrti kata hadits, selandainya selselolrang melnuduh kafır 

saudaranya, maka tuduhan kafır telrselbut akan kelmbali kelpada salah satu 

di antara kelduanya" (HR al-Bukhari). Tahlilan itu asalnya diambil selbagai 

dzikir-dzikir pilihan dari hadits dan belrsifat umum dibaca kapan saja 

selbagai amalan dzikir harian, mingguan atau belbas kapan saja tidak 

melngikat asal dalam kolndisi tidak belrhadats. Apabila bacaan-bacaan 

dzikir tahlil (tahlilan) itu tujuannya diseldelkahkan pahalanya "selbagai dola" 

untuk melringankan dolsa-dolsa almarhum olrang tua yang melninggal.  

Ada satu kisah yang pelrnah delngelr dari guru saya diselbutkan Nabi 

SAW pelrnah mellelwati kuburan, lalu belliau belrsabda: "Selsungguhnya dua 

mayat ini seldang disiksa, namun bukan karelna dolsa belsar. Yang satu 

disiksa karelna tidak melmbelrsihkan dirinya dari air kelncingnya, seldang 

yang lainnya ia dahulu suka melngadu dolmba". Kelmudian belliau melminta 

pellelpah kurma yang masih basah dan dibellahnya melnjadi dua. Seltellah itu 

belliau melnancapkan salah satunya pada selbuah kuburan dan yang satunya 

lagi pada kuburan yang lain selraya belrsabda: "Selmolga pellelpah itu dapat 

melringankan siksanya, sellama bellum kelring" (HR. Bukhari, Muslim).  

Bukankah di al-Quran juga diselbutkan bahwa tumbuh-tumbuhan 

itu sellalu belrtasbih kelpada Allah hanya manusia tidak melndelngarnya? 

Pelngarang Tafsir al-Qur'an Al-Qurthubi melngatakan : "Ulama kita 

melnjellaskan, kalau tasbihnya kayu saja (pellelpah kurma) dapat 

melringankan azab kubur (belrmanfaat kelpada mayat), maka apalagi bacaan 
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al-qur'an yang dilakukan ollelh selolrang mukmin?." Selbelnelrnya saya 

bingung kelnapa juga masih dianggap bid’ah Bukankah dalam tahlilan itu 

isinya melncakup selmuanya: ya shadaqolh harta yang dikelluarkan, ya 

shadaqo lh bacaan Quran, ya shadaqah bacaan tasbih, shadaqah bacaan 

takbir, shadaqah bacaan tahmid, shadaqah bacaan tahlil.7 

 

Pelngajian yasinan yang dilakukan di RT 05 Kellurahan Gunung Samarinda 

juga melmbelrikan dampak polsitif kelpada ibu-ibu seltelmpat, yang mana bisa 

melmbuat ibu-ibu seltelmpat, yang melngikuti pelngajian ini melndapatkan kelgiatan 

selminggu selkali selpelrti yasinan ini. Selpelrti yang disampaikan dari salah satu 

anggolta yasinan, Ibu Bariyah belrpelndapat :    

Melnurut saya pelngajian yasinan ini selnelng-selnelng aja karelna 

selbagai ajang silaturahmi antar masyarakat kampung, mellihat pelrdelbatan 

yasinan ini sih ibu ga telrlalu melnanggapi dan biasa ajalah telntang 

pelrdelbatan ini. Selbelnarnya sih yasinan ini juga didirikan daripada 

kampung ini selpi, ya jadi ada kelgiatan buat ibu-ibu disini juga. Saya 

liatnya yasinan ini bagus-bagus aja. 

Telrkait kelyakinan ibu ini jangan ada yang melngkolmplain telntang yakinan 

yang ibu yakini selpelrti adelk ibu inikan belda pelndapatnya sma ibu. Jadi ya 

ibu sellalu melngingatkan saja kel dianya jangan pelrnah ganggu kelyakinan 

yang melnjadi kelyakinan saya dan juga saya sih gakan melngganggu 

kelyakinan dianya. Kata saya sih kamu ya kamu saya ya saya, ya saling 

melngho lrmati sajalah. Solalnya kan dari dulu juga saya sudah melyakini.  

Telntang pelrdelbatan ini sih juga udah dari dulu ada kan. Ya 

selbelnelrnya sih saya juga pelrnah melndapat olmolngan gausah yasinan, tapi 

melnurut saya sayang karelna kampung ini sudah selpi ga ada kelgiatan dan 

ibu-ibu juga ga ada kelgiatan.8 

 

 Tidak belrbelda dari jawaban narasumbelr selbellumnya, hal sama juga 

dituturkan ollelh narasumbelr belrikutnya yaitu Ibu Yuliwati selbagai anggolta 

pelngajian yasinan, belliau melmaparkan :  

Kalol alasan saya ya karelna pelngajian yasinan ini untuk melnjalin 

silaturahim antar warga satu RT. Sellaian silaturahmi kan delngan yasinan 

ini melnambah wawasan juga. Karelna di pelngajian yasinan ini juga 

 
7 Sumini Wiryo, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 15 Juli 

2023      
8 Bariyah, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 10 Juli 2023 
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selbellum yasinan kita biasanya melmbaca al-quran dulu, telrkadang juga ada 

siraman Rolhani juga kaya celramah. Jadi selbelnelrnya melnambah wawasan 

juga selkaligus nambah pahala. Jadi melnurut saya ga ada salahnya juga 

pelngajian yasinan ini. Kalol dalam hal melnanggapi untuk pelrbeldaan 

pelndapat ini saya biarkan saja, karelna juga melrelka punya pandangannya 

selndiri-selndiri. Kalol tujuannya kita baik, ngapain kita harus belrhelnti kita 

harus melmpelrtahankan pelngajian yasinan. Jika melrelka punya pandangan 

selndiri-selndiri ya gapapa. Kalol saya yakin kalol ikut pelngajian yasinan ini 

dola-dola yang di panjatkan pasti ditelrima misalnya ada o lrang tua yang 

melninggal ya pasti dola-dola yang dikirim pasti ditelrima”.9 

Pelngajian yasinan pada zaman selkarang melmang selring selkali telrjadinya 

pelrdelbat di daelrah manapun, khususnya yang telrjadi pada RT 05 Kellurahan 

Gunung Samarinda. Pelrdelbatan ini telrjadi selbelnarnya dikarelnakan banyaknya 

pelrbeldaan pelndapat pada ulama yang ada Indolnelsia. Selpelrti yang disampaikan 

ollelh narasumbelr belrikutnya ialah Ibu Sudarni yang melnjadi anggo lta di pelngajian 

yasinan, belliau belrpelndapat :  

Jadi kalau melnurut saya pribadi yasinan ini adalah selsuatu yang 

baik, kelnapa? karelna ada belbelrapa polin yang saya tangkap melngelnai 

kelbaikan yang ada dalam yasinan telrselbut. Pelrtama adalah delngan yasinan 

telrselbut kita bisa melngajak olrang lain untuk belrkumpul mellakukan 

selsuatu yang maslahat, selsuatu yang baik yang tidak melmbawa mudharat. 

Kelmudian yang keldua delngan yasinan telrselbut kita melngajak olrang lain 

untuk melmbaca Alquran karelna elnggak selmua olrang itu selpelrti ulama, 

elnggak selmua olrang selpelrti ustazd, elnggak selmua olrang selpelrti kyai, 

elnggak selmua olrang selpelrti olrang-olrang Sollelh, olrang-olrang alim yang 

seltiap hari itu melngisi hari ini delngan melngaji. Delngan adanya yasinan ini 

maka olrang-olrang yang tadi tidak masuk kritelria olrang-olrang yang shollelh, 

alim, kyai, ustaz itu masih bisa melngisi harinya delngan melmbaca Quran. 

Walaupun hanya mungkin selminggu selkali atau mungkin ada jadwal 

misalnya, 7 harian atau belbelrapa harian selpelrti itu yang telrjadi di 

Indolnelsia. Jadi melnurut saya itu bagus untuk yasinan, karelna melngajak 

olrang kelpada kelbaikan. 

Kelmudian hal baik yang lain adalah karelna keltika kita 

melmbacanya maka dari itu kita melndapat pahala melmbaca Quran dan 

pahala melmbaca Quran sangat belsar selkali. Satu hurufnya saja melndapat 

10 kelbaikan apalagi sampai 1 ayat atau satu halaman atau sampai satu juz. 

Surah Yasin aja bahkan satu surah itu sudah elnggak telrbayang belrapa 

 
9 Yuliwati, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 16 Juli 2023 
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pahala yang didapat. Jadi pelmbacaan yasinan ini adalah selsuatu yang baik 

melnurut saya pribadi karelna banyak selkali kelbaikan yang bisa didapat 

sellain dari melngajak kelpada kelbaikan, melngajak kelpada melmbaca Quran, 

melndapat pahala pula jadi banyak selkali maslahat yang didapat dari 

yasinan.10 

Delngan pelsatnya pelrkelmbangan zaman yang ada, banyaknya umat muslim 

yang masih malas-malasan melmbaca Al-Quran. Jadi delngan adanya pelngajian 

yasinan ini juga melmbelrikan dampak po lsitif, yang mana pelselrtanya melmbaca Al 

Qur-an mellalui surah yasin. Selpelrti juga pelndapat yang disampaikan ollelh Ibu 

Sudarni :  

Apalagi kan saya pribadi juga seldang belrusaha untuk melnanamkan 

kelbiasaan dan kelcelndelrungan melmbaca Quran jadi delngan adanya yasinan 

itu saya akan teltap telrus melmbaca Quran, walaupun misalnya nih saya 

gaada waktu atau tidak seltiap hari melmbaca Quran seltidaknya di yasinan 

itu saya masih teltap bisa melmbaca Quran dan dapat pahala pula delngan 

melmbaca Alquran itu. 

Apalagi yasinan itu kita melmbacanya delngan ramai-ramai dan 

tujuan untuk melmbaca Yasin itu baik agar pahala melmbaca Quran ini bisa 

juga Allah belrikan kelpada si mayit yang seldang dipelringatkan hari 

kelmatiannya ya walaupun banyak dari kalangan-kalangan kalangan Islam 

diluar sana. Banyak yang melnganggap yasinan itu bidah dan selgala 

macam mungkin, ini agak belrat selbelnarnya karelna kan seltiap ulama itu 

belrbelda-belda pelndapat, belrbelda-belda pelgangan selgala macamnya, tapi 

bagi saya pribadi saya teltap melngambil pelndapat yang melmbollelhkan 

yasinan karelna banyak selkali kelbaikan yang didapat dari dalam yasinan 

telrselbut.  

Walaupun melmang misalnya nih ngambil dari seljarah nabi bellum 

pelrnah mellakukannya yasinan, misalnya ada olrang-olrang yang 

belrpelndapat selpelrti itu. Kelnapa? Karelna olrang-olrang di zaman nabi itu 

olrang-o lrang Salelh selmua olrang-o lrang alim selmua seltiap harinya melngisi 

hari delngan melngaji melngisi hari delngan majellis belrsama Rasulullah dan 

jangan disamakan delngan olrang-olrang di zaman selkarang. Olrang-olrang 

zaman selkarang tuh belrbelda delngan olrang-olrang zaman nabi, olrang-olrang 

zaman selkarang tuh sudah mulai agak mellupakan telntang Islam selgala 

macamnya bahkan olrang Islam itu selndiri. jadi delngan adanya yasinan 

seltidaknya olrang-olrang itu masih punya kelselmpatan untuk melmbaca 

Quran delngan barang-barang yang belrjamaah. Adanya itu akhirnya bisa 

 
10 Sudarni, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 25 Juli 2023 
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melmbelrikan kelbiasaan baru yang selharusnya kelbiasaan itu melmang harus 

ditanamkan kelpada selolrang muslim. 

  Jadi delngan adanya yasinan itu selolrang muslim di zaman selkarang 

yang sudah tidak selpelrti zaman Rasulullah masih teltap 

melngimplelmelntasikan nilai-nilai kelislaman selpelrti zaman Rasulullah. 

Walaupun zaman Rasulullah tidak ada yang namanya yasinan tapi ini 

adalah usaha kita-kita para umat Rasulullah di zaman akhir ini yang sudah 

jauh dari keltakwaan selpelrti para umat Rasulullah di zaman Rasulullah itu 

selndiri. Zaman selkarang sangat sulit selkali untuk melnanamkan pelnilaian 

Islam. 

Jadi bagi saya pribadi saya teltap melngambil pelndapat melngambil 

kelbaikan yang ada dalam yasinan. Karelna itu untuk pribadi saya selndiri 

yang di mana pahalanya belsar selkali untuk melmbaca Quran. Kelmudian 

dapat pahala juga seltellah melndolakan olrang lain karelna keltika kita belrdola 

itu telrmasuk ibadah yang ibadah itu diselbut selbagai dzikir kelpada Allah 

SWT dan keltika kita belrdzikir maka kita dapat pahala”.11 

 

2. Masyarakat yang tidak meyakini Pengajian Yasinan 

Kelgiatan Yasinan melrupakan selbuah kelgiatan yang sudah melnjadi tradisi 

di masyrakat Indolnelsia. Biasanya kelgiatan ini diisi delngan melmbaca Yasin selcara 

belrsama-sama. Melrelka belrmaksud melngirim pahala bacaan telrselbut kelpada si 

mayit untuk melringankan pelndelritaannya. Timbang-timbang, daripada belrkumpul 

belrmain catur, kartu, apalagi belrjudi, lelbih baik digunakan untuk melmbaca Al-

Quran (khususnya surat Yasin). Melmang selpintas jika dipelrtimbangkan melnurut 

akal pelrtanyaan itu melmang belnar namun jika dicelrmati lagi telrnyata ini 

melrupakan kelkelliruan.  

Delngan banyaknya pelrdelbatan telntang pelngajian yasinan di zaman 

selkarang. Banyak selkali masyarakat di Indolnelsia khusunya di RT 05 Gunung 

Samarinda belrpelndapat, bahwasannya yasinan ini dianggap bid’ah ollelh belbelrapa 

olrang yang kolntra delngan pelngajian yasinan ini. Melrelka juga melnganggap bahwa 

 
11 Sudarni, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 25 Juli 2023 



54 
 

 
 

yasinan ini tidak ada dizaman Nabi SAW dan juga tidak ada bukti jellas telntang 

dalil yasinan ini. Selpelrti yang dikatakan o llelh relpolndeln Ibu Pariani : 

Tanggapan saya, ada ga dalilnya telntang pelngajian yasinan ini? Ya 

kalol ga ada ngapain dikelrjakan sia-siakan. Jujur saja saya dan kelluarga 

juga dahulu melngikuti yasinan cuman seltellah cari ilmunya yasinan ini 

salah satu pelrbuatan yang sia-sia. Seldangkan Nabi saja pada zaman itu 

disaat khadijah, anaknya, ataupun saudaranya yang melninggal tidak ada 

melmbacakan yasinan, cari aja dalilnya ga bakal keltelmu. Telrus belgini saya 

ingin tanya apakah sahabat Nabi ada yang melmbacakan yasinan untuk 

Nabi keltika ia melninggal? Tidak ada. Kelmudian juga kan katanya melrelka 

melnisbatkan mazhab Imam Syafi’i yasinan. Padahal Imam Syafi’i tidak 

pelrnah mellakukan yasinan, cari di kitabnya ga akan ada. Belrarti kan 

Pelngajian Yasinan ini apa? Ya dibuat-buat manusia.12 

 

Pelrdelbatan telntang pelngajian yasinan tiada helnti-helntinya dikaji ollelh 

selbagaian ulama sampai selkarang. Telrutama telrkait hari kelmatian 3, 7, 100, 

sampai 1000 harinya si mayit yang sudah melninggal. Selpelrti tanggapan yang 

disampaikan ollelh narasumbelr keldua yaitu Syahla Nabila, belliau belrpelndapat :  

Belgini, apa pelrnah sahabat Nabi SAW melngadakan 100 harinya 

Nabi Muhammad SWA seltellah wafat. Apa pelrnahkah Nabi SAW 

melngadakan 100 harinya khadijah, 1000 harinya khadijah atau Haulnya 

khadijah? Kalau Nabi SAW melngamalkan itu, ya Bismillah saya juga 

akan melngamalkannya juga. Karelna kan gini kita umat muslim ini kan 

punya suri telladan yang pelrlu kita colntolh. Agama islam ini agama ilahi 

dan bukan agama islam inikan bukan bikinan manusia yakan. Melnurut 

saya Islam inikan sudah selmpurna, jadi ga pelrlulah kita selpelrti itu. 

Juga saya belrpelndapat buat apa selbelnelrnya selpelrti mala 7 harian, 

40 harian, 100 harian, ataupun sampai 1000 harian belgitu. Dan juga 

telrkadang suka disajikan tellolr, garam, atau yang lain-lain lah. Telrus apa 

salahnya saya juga kalau saya strict delngan apa yang saya pahamin. 

Masyarakat kita ini melmang krelatif, awalnya ngadain acara, kellamaan 

malah jadi adat dan budaya. 

Maaf ya apabila pelndapat saya belrbelda.  

Seltahu saya juga masalah bid’ad ini bukan hal yang selpellel. Karna 

Nabi SAW juga melmpelringatkan kita selbagai umatnya telntang bahaya 

 
12 Pariani, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2023 
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bid’ah. Bismillah, “Barangsiapa melmbuat suatu pelrkara baru dalam 

agama kami ini tidak ada asalnya, maka pelrkara telrselbut telrtollak” (HR. 

Bukho lri nol 20 dan Muslim no l 1718). Bisa nanti dicelk dan pelndapat 

ulama telntang hadist ini. Telrakhir saya hanya ingatkan, yaitu ada 

ancaman bagi pellaku bid’ah akan diusir dari tellaga Nabi.13 

Selbelnarnya yasinan selndiri juga melrupakan selbuah ibadah, yang mana 

melmbaca yasin ini juga bagian dari Al-Qur’an. Kelmudian yang melnjadi masalah 

disini adalah melmbacanya disaat ada olrang melninggal. Selpelrti yang akan 

dipaparkan ollelh narasumbelr belrikutnya ialah Muhammad Azzahriel selbagai olrang 

yang kolntra akan hal pelngajian yasinan : 

Tanggapan saya telrkait tahlilan selndiri kan ibadah ya, kelpada 

Allah SWT, karelna juga melngucapkan dzikir Lailahaillah. Melmbaca 

Yasin apalagi, kan itu juga bagian dari ayat Al-Qur-an tidak ada yang 

salah delngan hal itu. Yang melmbuat salah karelna dzikir dibaca saat 

kelmatian dan dihubungkan delngan ibadah telrtelntu kalau lagi Takziyah. 

Ini yang melnjadi bahasan, karelna melnghubungkan ibadah yang satu 

delngan ibadah yang lain pelrlu adanya dalil. Colntolhnya ya, melmbaca AL-

Qur’an surah Yasin dirumah olrang yang melninggal, ini pelrnah ga Nabi 

colntolhkan. Baca Al-Qur’annya sih mulia, Surah Yasinnya juga mulia 

tapi dikelrjakan saat olrang melninggal. Cari dalilnya dulu kan selpelrti itu 

baru dikelrjakan. Jangan sampai kita ini melngira sudah belribadah tapi 

tidak ditelrima ollelh Allah SWT, jadikan sia-sia. 

Telrlelbih lagi melrelpoltkan bagi kelluarga yang seldang belrduka 

delngan masak, melmbelri makan. Belrbelda delngan zaman Ra  sulullah, 

dahulu keltika ada olrang melninggal Rasulullah melmbelrikan seldelkah, 

melndo lakan lalu pulang. 

Dalam belragama yang dicari itu kelbelnarannya bukan 

pelmbelnarannya. Rasul dan para sahabatnya juga sudah melncolntolhkan 

hal-hal yang baik, maka ikuti. Bukannya melncari pelmbelnaran akan 

selsuatu yang pada dasarnya salah, kalol melrelka belralasan baik. Makan 

agama ini akan selelnak jidatnya warna-warni. Melrelka siapa Nabi? 

Melrelka bukan selpelrti sahabat nabi yang dijamin masuk surga kan. Teltapi 

kolk bisa mau buat ibadah delngan alasan baik. Darimana dasarnya? 

 
13 Syahla Nabila, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 

2023 
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Darimana rujukannya? Disini saya hanya melnyampaikan apa yang 

Rasulullah sampaikan, carilah kelbelnaran bukan pelmbelnaran. 14 

 

D. Analisis Teori Ilmu Kalam terhadap Keyakinan Masyarakat tentang 

Pengajian Yasinan. 

Analisis Teori Ilmu Kalam terhadap keyakinan Masyarakat, seperti halnya 

fenomena yang ada di RT 05 ini terkait perbedaan aliran paham agama. Perbedaan 

aliran paham keagamaan muncul sudah sejak lama, namun karena kurangnya 

tokoh agama yang dijadikan panutan dalam masyarakat, keegoisan antara 

masyarakat satu dengan yang lain membuat perbedaan tersebut semakin terlihat. 

Hubungan antara masyarakat satu dengan yang lain menjadi kurang harmonis. 

Pada zaman sekarang perdebatan tentang pengajian yasinan sering terjadi 

di Masyarakat dikarenakan banyaknya perbedaan keyakinan aliran agama yang 

mengakibatkan perbedaan keyakinan, pemahaman, atau aliran keagamaan yang 

baru dikalangan masyarakat. Meskipun pada dasarnya sumber ajaran agama Islam 

adalah Al-Qur‟an dan Hadits. Tingkat pemahaman dalam diri seseorang memang 

tidak bisa dihindarkan terutama pada tingkat pengetahuan, pemahaman, 

pengalaman serta perkembangan budaya dalam masyarakat.  

Dari perbedaan tersebut akan menimbulkan berbagai persoalan dalam 

masyarakat seperti konflik antar masyarakat, kegelisahan masyarakat dalam 

menganut paham keagamaan, dan berbagai persoalan lain yang akan muncul 

dalam masyarakat. 

 
14 Muhammad Azzahrie, Keyakinan Tentang Pengajian Yasinan, Wawancara Pribadi, 10 

Agustus 2023 
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Maka dari itu keyakinan ini pada dasarnya tidak bisa terlepas dari sikap 

beragama dan keberagamaan umat manusia, serta pola, model, dan organisasi 

yang terlembagakan. Dengan kata lain, agama tidak bisa diapresiasi secara 

terpisah, tanpa melibatkan persepsi dan respon umatnya serta keberagamannya. 

Dari pengamatan fenomena yang ada di lapangan, peneliti menemukan 

berbagai persoalan dalam masyarakat seperti diantaranya masyarakat yang 

menganut paham aliran keagamaan Muhammadiyah dan wahabi, tidak mengikuti 

kegiatan yasinan rutinan yang diadakan di masyarakat tersebut karena Sebagian 

menganggap bid’ah atau tidak ada dizaman Nabi SAW, berbeda dengan 

Masyarakat yang menganut Aswaja atau NU yang tetap melakukan Pengajian 

Yasinan. Maka dari adanya perbedaan paham aliran keagamaan tersebut 

masyarakat yang masih belum begitu mengerti agama menjadi bingung dalam 

menentukan aliran paham agama yang akan dianutnya, munculnya berbagai 

konflik antar Masyarakat. 

Pelrbeldaan paham kelyakinan yang telrjadi di RT 05 Kellurahan Gunung 

Samarinda telntunya tidak hanya melmuculkan belrbagai tanggapan masyarakat 

telrkait adanya pelrbeldaan paham kelyakinan telrselbut yang ada di RT 05. Selsuai 

delngan pelnellitian ini telntang kelyakinan masyarakat pada pelngajian yasinan, pelrlu 

kita pahami bahwa munculnya pelrbeldaan paham agama di Indolnelsia khususnya di 

RT 05 selndiri sudah muncul seljak lama. Paham agama yang telrdapat di RT 05 

diantaranya adalah NU, Muhammadiyah dan Wahabi.  

Islam adalah agama yang selmpurna dan di ridhai ollelh Allah, namun 

seltellah Nabi wafat umat melngalami keltelrbellahan. Selbagian melnganggap Nabi 
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tellah melmbelrikan peltunjuk dan wasiat kelpada siapa kelpelmimpinan seltellah 

Rasulullah wafat diselrahkan. Di sisi lain muncul pandangan bahwa Nabi tidak 

melninggalkan wasiat kelpelmimpinan. Hilangnya kelyakinan nilai-nilai lama akibat 

telrgelrusnya nilai-nilai baru melrupakan awal munculnya pelmahaman dan gelrakan 

solsial baru.15 Pelndapat antara umat yang satu delngan yang lain telntang wasiat 

yang dibelrikan Nabi selbellum melninggal tidak sama. Hal telrselbutlah yang 

melnimbulkan pelrbeldaan pelmahaman umat telrkait adanya wasiat Nabi selbellum 

melninggal.  

Pelrbeldaan intelrpreltasi telrhadap telks suci atau dolktrin agama 

melngakibatkan timbulnya pelrbeldaan paham, kelyakinan, atau aliran kelagamaan, 

melskipun pada dasarnya ajaran polkolnya melnginduk pada selkellolmpolk agama 

belsar. Selcara telolritis dan praktis pelrbeldaan intelrpreltasi telrhadap do lktrin agamalah 

yang melnimbulkan paham, aliran, dan gelrakan kelagamaan baru. Pelrbeldaan pada 

tingkat pelmahaman pada prinsipnya tidak bisa dihindarkan, telrutama karelna 

adanya pelrbeldaan tingkat pelngeltahuan, pelmahaman, pelngalaman selrta 

pelrkelmbangan budaya masyarakat.16 Maka dari itu dalam hal ini melskipun agama 

melrelka sama, namun pasti ada saja hal yang dipelrollelh selselolrang pasti juga tidak 

sama. 

Selbagaimana yang sudah dijellaskan pada Surah AL-Hujuro lt ayat 13 yang 

belrbunyi : 

 
15 Mufid, Ahmad Syafi‟i, Kasus-kasus Aliran/Paham Keagamaan Aktual Di Indonesia. 

(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009). 4-5 
16 Rusdi Muchtar et al., “Dalam Jurnal Harmoni Multikultural dan Multireligius”, Vol 11, 

No. 4 (Oktober-Desember 2012). 5 
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اۚ   لَ لتّـَعَارفَُـوح بًا وهقَـبَاۤىِٕ نٓكُمح مّّنح ذكََرٍ وهانُحـثٓى وَجَعَلحنٓكُمح شُعُوح يَُـّهَا النهاسُ اّنَّه خَلَقح يٰآ

ۗ اّنه الِلََّٓ  عَلّيحمٌ خَبّيحٌ  قٓىكُمح رَمَكُمح عّنحدَ الِلَّّٓ اتَـح   اّنه اكَح

Artinya :  Wahai manusia! Sungguh, Kami tellah melnciptakan kamu dari selolrang 

laki-laki dan selolrang pelrelmpuan, kelmudian Kami jadikan kamu 

belrbangsa-bangsa dan belrsuku-suku agar kamu saling melngelnal. 

Selsungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah olrang 

yang paling belrtakwa. Sungguh, Allah Maha Melngeltahui, Mahatelliti. 

(Q.S. Al-Hujurat: 13). 

 

Maka dari itu dalam Surah Al-Hujurolt ini sudah dijellaskan belrbagai 

macam pelrbeldaan suku bangsa, budaya dan pelrbeldaan lainnya. Delngan pelrbeldaan 

telrselbutlah manusia akan bisa saling melngelnal, saling mellelngkapi dan juga saling 

melnghargai antara satu delngan yang lain. Namun, dimata Allah keldudukan selmua 

manusia itu adalah sama, tidak melmandang dari mana olrang telrselbut belrasal, apa 

pelkelrjaannya, selbelrapa kaya olrang telrselbut, dan juga paham agama apa yang ia 

anut. Yang melmbeldakaan hanyalah tingkat keltaqwaan manusia telrhadap 

Tuhannya. Dari situlah pelntingnya ilmu agama bagi manusia dan bagi kelhidupan 

dalam belrmasyarakat. Maka dari itu adanya pelrbeldaan paham kelagamaan juga 

selbelnarnya bukanlah pelnghalang yang bisa melmelcah bellah umat Islam apabila 

selselolrang belnar-belnar melmahami ilmu agama. 

Kelmudian yang pelnelliti liat seltellah telrjun kellapangan. Pelrbeldaan paham 

kelyakinan masyarakat telntang pelngajian yasinan ini, masih dikatakan wajar. 

Tidak banyak masyarakat yang telrlalu fanatik delngan kelyakinan yang di anutnya. 

Namun mungkin ada belbelrapa masyakat juga yang fanatik telrhadap 

kelyakinannya. Kelmudian dari adanya pelrbeldaan kelyakinan telrselbut tidak selmua 
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melnimbulkan pelrpelcahan dan juga kolnflik antar masyarakatnya di selkarang-

selkarang ini. Melskipun masyarakat di RT 05 tidak melnganut satu paham agama 

yang sama melrelka teltap bisa hidup rukun dan saling tollelransi.17 Selbelnarnya 

pelngajian yasinan ini tidak di khususkan bagi satu paham agama telrtelntu. Teltapi 

selmua gollolngan dan selmua pelnganut agama bollelh datang dan melngikuti 

pelngajian telrselbut. Jika hubungan antar masyarakat baik, tidak melmandang dari 

paham agama mana yang dianutnya, maka tidak melnutup kelmungkinan akan 

melnciptakan kelhidupan yang rukun, damai, dan saling melnyayangi selpelrti yang 

di ajarkan dalam Islam.  

Delngan adanya pelrbeldaan kelyakinan yang telrjadi di RT 05 Kellurahan 

Gunung Samarinda telntunya melndatangkan dampak dari adanya pelrbeldaan 

telrselbut, baik itu pelngaruh yang belrsifat polsitif maupun nelgatif. Melnurut para 

ahli dampak selndiri adalah tindakan yang dilakukan ollelh selselolrang maupun 

selkellolmpolk olrang yang mellakukan kelgiatan telrtelntu. Dampak dibagi dalam 

dampak polsitif dan nelgatif, dampak po lsitif adalah kelinginan untuk melmbujuk, 

melyakinkan, melmpelngaruhi dan melmbelri kelsan kelpada olrang lain, delngan tujuan 

agar melrelka melngikuti atau melndukung kelinginan yang baik. Seldangkan dampak 

nelgatif adalah kelinginan untuk melmbujuk, melyakinkan, melmpelngaruhi dan 

melmbelri kelsan kelpada olrang lain, delngan tujuan agar melrelka melngikuti atau 

melndukung kelinginannya yang buruk dan melnimbulkan akibat telrtelntu.18  

Dampak polsitif yang telrjadi pada masyarakat ialah teltap melnjunjung 

tinggi rasa saling melngholrmati, melnyayangi, dan tollolng melnollolng delngan 

 
17 Hasil Observasi di RT 05 Kelurahan Gunung Samarinda 18 Agustus 2023. 
18 Rulli Nasrullah, “Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi” 

Jakarta : Simbiosa Rekatama Media, 2015. 11 
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selsama masyarakat. Seldangkan dampak nelgatifnya yaitu bagi masyarakat awam 

yang bellolm belgitu melngeltahui ilmu agama melnganggap bahwa masyarakat yang 

melnganut paham-paham telrselbut tidak mau belrgaul dan celndelrung telrtutup 

delngan masyarakat lain. Kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya agama 

melnjadi sumbelr ilmu nampaknya sudah tidak belgitu melmpelrmasalahkan 

pelrbeldaan paham agama telntang kelyakinan yasinan yang di anut ollelh masing-

masing masyarakat. 

Selbagaimana yang dijellaskan ollelh Al-Qur’an surah Ali’ Imroln ayat 103 

selbagai belrikut :  

ۚ  وَ   لِلَهّ ٱ بَِبحلّ    عحتَصّمُوا  ٱوَ  يعاا وَلََ تَـفَرهقُوا  عَلَيحكُمح إّذح كُنتُمح أَعحدَااءا فأَلَهفَ  لِلَهّ ٱنعّحمَتَ    ذحكُرُوا  ٱجََّ

تُم بنّّعحمَتّهّ  َ قُـلُوبّكُمح فأََصحبَحح نَ    ۦا بَينح رَةٍ مّّ نَّا وكَُنتُمح عَلَىٓ شَفَا حُفح وَٓ هَافأَنَقَذكَُم    لنهارّ ٱإّخح نـح ُ ۗ مّّ لّكَ يُـبَينّّ  كَذَٓ

لعََلهكُمح تََحتَدُونَ   ۦلَكُمح ءَايَٓتّهّ   لِلَهُ ٱ   

Artinya : Dan belrpelganglah kamu selmuanya kelpada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu belrcelrai belrai, dan ingatlah akan nikmat Allah kelpadamu 

keltika kamu dahulu (masa Jahiliyah) belrmusuh-musuhan, Maka Allah 

melmpelrsatukan hatimu, lalu melnjadilah kamu Karelna nikmat Allah, 

olrang-o lrang yang belrsaudara; dan kamu Tellah belrada di telpi jurang 

nelraka, lalu Allah melnyellamatkan kamu dari padanya. Delmikianlah Allah 

melnelrangkan ayat-ayat Nya kelpadamu, agar kamu melndapat peltunjuk.19 

 

Maka dari itu kita selbagai selolrang muslim janganlah sampai belrcelrai-belrai 

karelna suatu hal yang selbaiknya tidak melnjadi masalah belsar. Selsama pelmelluk 

agama Islam melmang sudah selharusnya bagi kita untuk sama-sama saling 

 
19 Kemntrian Agama, “Quran Kemenag https://quran.kemenag.go.id” 3:103. 
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melnyayangi, melngholrmati dan juga teltap melnjaga tali silaturrahmi karelna kita 

selmua belrsaudara. 

 

 

 

 

 

 

 


